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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dinamika 
kehidupan dewasa ini, telah memberikan dampak signifikan terhadap perubahan 
kehidupan dalam segala bidang. Hal ini memberi implikasi pula terhadap tuntutan 
peningkatan sumber daya manusia yang perlu adaptif dan progresif dalam 
menghadapi perubahan dan setiap persoalan kehidupan yang terus berkembang. 
Pendidikan sebagai sektor esensial, memiliki peranan penting dalam mewujudkan 
lahirnya sumber daya manusia unggul yang berkarakter dan memiliki kompetensi 
sejalan tuntutan zaman. Oleh sebab, pendidikan harus mampu menyiapkan 
generasi-generasi yang memiliki kecakapan literasi mumpuni sebagai modal 
utama dalam melahirkan generasi cerdas dan berbudaya yang berdaya saing dalam 
dinamika kehidupan global.  
Berkaitan dengan hal di atas, literasi memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan. Oleh sebab itu kemampuan literasi perlu ditanamkan sejak dini 
sebagai langkah awal lahirnya generasi cerdas, memiliki daya pikir kritis, kreatif 
dan inovatif. Dalam implementasinya, penanaman literasi sejak dini dilakukan 
melalui pengenalan bunyi dan huruf yang akan membentuk kata, frase atau 
kalimat. Oleh karena ini tahapan ini banyak mendapatkan perhatian dari banyak 
pihak, baik ahli, praktisi dan peneliti yang bergerak dan peduli pada bidang 
literasi.  Literasi dini (early literacy)  dianggap penting dalam kehidupan karena 
dari membaca dan menulis pengetahuan seseorang akan bertambah. Pentingnya 
literasi dini diungkap oleh beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
literasi dini memiliki peran sentral bagi keberhasilan literasi selanjutnya, termasuk 
dalam pencapaian akademik, kegagalan ataupun keberhasilan dalam akademik 
dipengaruhi oleh kemampuan literasi. (IRA& NAEYC, 1998; Farran, 2006; 
National Early Literacy Panel, 2008; Pallante, & Kim, 2013).  
        Hasil survey  International Literacy Association (ILA) 2017 dengan judul  
What’s Hot in Literacy yang dilakukan pada 89 negara menunjukan bahwa  early 
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literacy merupakan topik penting yang selalu dibicarakan. 78% responden 
menyatakan literasi dini sangat penting di tingkat negara masing-masing. Literasi 
erat kaitannya dengan membaca, sebagai sebuah keterampilan dasar yang 
dianggap sebagai hal fundamental untuk semua pembelajaran lainnya (Melby 
Lervag & Larvag, 2014). Selain itu,  membaca dapat membuka wawasan dan 
cakrawala ilmu dalam kehidupan seseorang. Membaca menjadi faktor penting 
dalam belajar, dan  merupakan pondasi untuk keberhasilan dalam semua pelajaran 
di sekolah. (Fountain, C., & Wood, J. 2000,  Entwisle & Alexander, 1998). 
Kemampuan membaca yang baik akan menuntun pada membaca sepanjang 
hayat dan kesenangan. Oleh sebab itu, kemampuan membaca yang baik perlu 
ditanamkan sejak dini. Seperti yang diungkap Wortham, (2006)  mengungkapkan 
bahwa anak usia 3-8 tahun merupakan masa penting dalam mengembangkan 
kemampuan membaca.  Dalam  mencapai sukses di sekolah dan berhasil di dunia 
pada umumnya, anak-anak perlu tahu cara membaca (Roskos, 2009). 
Keberhasilan awal dalam membaca juga, menjadi prediktor yang kuat dalam 
pencapaian tingkat literasi, yang pada gilirannya akan sangat terkait dengan 
kinerja di berbagai bidang akademik (Centre for Economic Performance 2016).  
Cunningham & Stanovich (1997) dalam hasil studinya, menunjukkan 
bahwa anak-anak yang memiliki keterampilan membaca yang baik di awal 
sekolah dasar akan memiliki kesiapan membaca untuk belajar dan untuk 
kesenangan di tahun-tahun yang akan datang. Hal ini menegaskan bahwa siswa 
yang menjadi pembaca  yang baik di kelas awal sekolah dasar akan menjadi 
pembaca yang baik di kelas-kelas selanjutnya. Di sisi lain, rendahnya kemampuan 
membaca anak-anak Sekolah Dasar kelas awal berada pada posisi yang sangat 
tidak menguntungkan, secara akademis mereka memiliki waktu yang jauh lebih 
sulit dan akan semakin tertinggal dalam mata pelajaran yang lain. Juel, (1988) 
berdasarkan hasil studinya menemukan bahwa pembaca yang lemah di kelas awal 
memiliki 88% resiko menjadi pembaca yang lemah di kelas 4. Hasil temuan 
NCES (2010) juga menjelaskan bahwa stimulasi kemampuan membaca awal yang 
tertunda dapat  berpengaruh terhadap perkembangan kosakata juga sikap serta 
motivasi anak terhadap membaca.  
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Fondasi keaksaraan awal merupakan hal penting yang menjadi faktor 
keberhasilan sekolah bagi seorang anak. Karena fondasi keaksaraan awal, dapat 
meningkatkan kemampuan membaca dan memperkaya pengetahuan anak. Selain 
itu juga untuk meningkatkan perkembangan kognitif atau daya nalar secara 
keseluruhan yang akan menguntungkan seorang anak dalam banyak disiplin ilmu. 
Meskipun, hal tersebut akan dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal 
pendukung lainnya, khususnya peran dan kemampuan seorang guru dalam 
mengaplikasikan model, pendekatan dan metode yang digunakan dalam 
memfasilitasi anak untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan pemahaman 
dan pengalaman yang telah anak miliki.  
Belajar membaca dipengaruhi oleh kemampuan kognitif dan keterampilan 
linguistik anak (Parrila, Kirby, & McQuarrie, 2004) serta pembelajaran praktik di 
kelas yang mereka alami di sekolah (Carlisle, et al. 2011; Lerkkanen et al., 2016; 
Tang, et al. 2019, Wortham 2006). Oleh sebab itu, guru perlu memiliki 
kompetensi dalam menerapkan berbagai teknik pengajaran berbasis penelitian 
yang akan mendukung pengembangan bahasa dan literasi anak-anak. NAEYC dan 
IRA (2009) mengungkapkan bahwa kemampuan guru untuk menyampaikan 
instruksi membaca yang efektif adalah faktor paling kuat dalam menentukan 
seberapa baik anak belajar membaca.  
Tompkins (2017) berpendapat bahwa terdapat tiga kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam mengembangkan pembelajaran membaca, yakni (1) 
Guru sebagai perancang pembelajaran. Artinya bahwa harus memiliki 
kemampuan untuk merancang kegiatan belajar mengajar agar efektif dan efisien, 
untuk itu guru harus memahami perkembangan anak sehingga pembelajaran yang 
disajikan mengacu pada tahapan perkembangan anak; (2) guru sebagai pengelola 
pembelajaran. Artinya guru harus mampu mengorganisasikan pembelajaran 
literasi dan memiliki kepiawaian dalam mengelola seluruh proses pembelajaran 
dengan menciptakan atmosfir belajar yang menarik sehingga peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan senang dan nyaman; dan (3) sebagai evaluator 
pembelajaran siswa. Artinya guru harus mampu melakukan evaluasi pembelajaran 
dangan alat evaluasi yang bevariasi sehingga siswa tidak merasa jenuh. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran 
utama yang tidak hanya memiliki kemampuan dalam merancang, melainkan juga 
melakukan pengelolaan secara pedagogis dan evaluasi secara autentik dan variatif 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
Berkaitan dengan hal di atas, selain dari kualitas pengajaran dan guru, 
upaya meningkatkan literasi anak dan prestasi akademik dipengaruhi pula oleh 
karaktersitik anak, khususnya pada karakteristik dalam aspek regulasi diri seorang 
anak (Duncan et al., 2007; McGee et al., 2002). Regulasi diri merupakan salah 
satu karakteristik anak yang telah terbukti memengaruhi prestasi akademik. 
Regulasi diri merupakan konstruksi luas yang mencakup interaksi emosional dan 
sosial, perilaku, kognisi, dan bahkan komponen fisiologis. Keterampilan regulasi 
diri merupakan hal penting dalam diri seorang anak untuk dapat mengendalikan 
pikiran dan perilaku mereka sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari 
pengalaman belajar baru (Blair, 2002).  
Berdasarkan hal tersebut, pengembangan regulasi diri anak menjadi hal 
urgen yang perlu dilakukan dalam membantu anak untuk mengelola dirinya, 
khususnya terhadap orientasi keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang menunjukkan perilaku yang lebih 
mengganggu dan kurangnya kontrol diri di sekolah dasar lebih mungkin untuk 
menunjukkan kesulitan akademik di kemudian hari (Vitaro et al., 2005). Hasil 
penelitian juga menjelaskan bahwa anak-anak yang memiliki pengaturan diri yang 
buruk dapat mengganggu keseluruhan kelas dan mempersulit guru untuk 
menyampaikan instruksi yang efektif (Skibbe et al, Vitaro, 2005). Upaya 
pemberian kesempatan langsung pada anak merupakan suatu cara memastikan 
bahwa siswa memperoleh keterampilan pengaturan diri khususnya dalam 
pembelajaran membaca. Guru harus mengajarkan strategi pengaturan diri bersama 
dengan konten, sehingga siswa memahami bagaimana menerapkan strategi. 
Misalnya, mengajarkan strategi untuk memahami sebuah teks, seorang guru dapat 
membuat contoh pada bagian-bagian sampel strategi untuk menemukan 
perumpamaan, metafora, bayangan, dan sejenisnya. Saat mengajar pemahaman 
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membaca, guru dapat membaca paragraf dan mereka merangkumnya dengan kata-
katanya sendiri sebelum pindah ke paragraf berikutnya.  
 Berdasarkan dengan hal di atas, dalam konteks literasi, kementerian 
pendidikan dan kebudayaan tahun 2020 merumuskan arah kebijakan baru tentang 
literasi yang mencakup kemampuan bernalar tentang dan menggunakan bahasa. 
Kemampuan nalar menjadi salah satu hal yang harus menjadi perhatian dalam 
pendidikan. Hal ini menekankan tentang pentingnya orientasi pembelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan nalar siswa. Dalam kaitannya dengan membaca dan 
bernalar, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2018), menyatakan 
bahwa selain memperkaya pengetahuan dan kosakata, membaca juga 
meningkatkan bahkan menjadi batu asah bagi tajamnya nalar. Kemampuan ini 
mencakup daya berpikir logis, keterampilan mengolah informasi dari bacaan, dan 
kemampuan menyimpulkan dengan pemikiran sendiri.(Wardi, 2013). 
Berkaitan dengan hal di atas, kemampuan literasi siswa Indonesia belum 
cukup mampu dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya fakta tentang 
rendahnya kemampuan literasi siswa Indonesia, khususnya terhadap kemampuan 
literasi (sains, matematika, dan bahasa) yang dibuktikan oleh Programme for 
International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa dari tahun 
2000 sampai dengan tahun 2018 skor PISA tidak mengalami perubahan, hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia masih rendah (OECD 
2000, 2003; 2006; 2009;, 2012; 2015; 2018). Kenyataan ini perlu dijadikan bahan 
evaluasi untuk memperbaiki berbagai dimensi pendidikan secara fundamental. 
Selain itu, rendahnya literasi siswa Indonesia dibuktikan pula hasil studi yang 
dilakukan oleh Central Connecticut State University di New Britain, Conn., AS,  
pada tahun 2016 dengan tema World's Most Literate Nations, yang menunjukkan 
Peringkat literasi Indonesia berada di urutan 60 dari 61 negara. Sedangkan dalam 
konteks survey literasi di Indonesia yang dikembangkan oleh Puspendik 
Kemendikbud  yang dinamai dengan  Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia atau 
AKSI (Indonesia National Assesment Program yang disingkat dengan INAP), 
sebagai Lembaga yang setara dengan PIRLS, melakukan pengukuran pada 
kemampuan siswa kelas IV dalam mata pelajaran matematika, sains. dan 
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membaca. Hasil survey AKSI (2016) menyatakan bahwa kemampuan membaca 
secara nasional lebih dari 50% siswa tidak bisa membaca dan tidak paham apa 
yang di bacanya. 
Berdasarkan hasil studi di atas, menunjukkan gambaran secara objektif 
tingkat literasi siswa Indonesia yang perlu dikembangkan secara efektif melalui 
langkah strategis, terprogram dan berkesinambungan.  
Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud  
menerbitkan Permendikbud no 23 tahun 2015 yang di dalamnya tercantum 
Gerakan literasi sekolah (GLS) secara nasional sebagai upaya dalam 
meningkatkan kamampuan litersa siswa Indonesia yang dilakukan melalui 3 tahap 
kegiatan yaitu (1) Pembiasaan, kegiatan rutin membaca setiap hari tanpa tagihan; 
(2) Pengembangan, kegiatan pendidikan literasi di sekolah sebagai ekstrakurikuler 
dengan tagihan tertentu; (3) Pembelajaran. Kebijakan di atas menunjukkan bahwa 
sebaiknya setiap tahap kegiatan belajar-mengajar di sekolah didominasi oleh 
kegiatan literasi. Namun demikian, secara realitas tidak sedikit di temukan 
beberapa permasalahan fundamental maupun opersional dalam implementasinya. 
Temuan EGRA dalam ACDP Indonesia (2014) yang dilakukan terhadap siswa 
kelas 2 sebanyak 24.812, menjelaskan bahwa tidak mencapai 50% jumlah anak-
anak tersebut mahir membaca dan paham. Sejumlah penelitian lain yang 
mengindikasikan temuan, bahwa kemampuan literasi awal di indonesia di 
pengaruhi oleh sejumlah kesulitan diantaranya adalah kesulitan membaca dengan 
lancar dan kesulitan memahami bacaan. (Oktadiana, 2019; Pratiwi, 2020; 
Widyaningrum, 2019; Chandra, et al., 2021). Kondisi tersebut merupakan bagian 
dari kegegalan program literasi yang belum dapat berjalan dan belum mencapai 
tujuan yang diharapkan. Hal ini dipertegas dalam laporan indeks Alibaca 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2019) yang menyebutkan bahwa 
meskipun pemerintah telah melaksanakan program GLN (Gerakan Literasi 
Nasional) dan sudah banyak sekolah yang telah mengimplementasikan gerakan 
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Berpijak pada hal di atas, dalam kaitannya dengan penelitian yang 
dilakukan, orientasi pengembangan gerakan literasi merupakan program yang 
memiliki tingkat urgensi tinggi dalam implementasinya. Hal ini didasarkan pada 
kenyataan secara empiric berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara dengan 
beberapa guru sekolah dasar di Kota Bandung, yang  menunjukkan bahwa 
beberapa guru sekolah dasar belum memiliki model khusus berbasis penelitian 
untuk mengembangkan kemampuan membaca dan nalar anak. Hal ini tentunya 
berimbas pada rendahnya kemampuan membaca dan nalar siswa. Terdapat 
sebagian siswa yang  kurang lancar dalam membaca diantaranya kurang 
memenuhi standar kemampuan membaca baik akurasi, kecepatan dan intonasi. 
Adapun kemampuan nalar sebagian siswa masih pada level faktual atau hanya 
memahami apa yang tersurat pada teks. Hal ini senada dengan hasil temuan 
Cunningham, Zibulsky, Stanovich, & Stanovich, (2009) yang mengungkapkan 
bahwa aspek-aspek ilmiah dari penelitian membaca seringkali diabaikan ketika 
para guru mengambil dan memilah-milih strategi pembelajaran. Tentu saja ini 
akan berdampak pada hasil pencapaian kemampuan literasi siswa.dan kemampuan 
literasi selanjutnya. 
Temuan-temuan di atas mengindikasikan bahwa pembelajaran yang selama 
ini dilakukan perlu dikembangkan. Berdasarkan kajian penulis, masalah-masalah 
pembelajaran literasi di sekolah dasar kelas rendah  dapat diatasi dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan 
berdasarkan teori-teori pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan, 
karekteristik dan usia siswa. Adapun salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk pembelajaran literasi adalah teori belajar kognitif sosial.  
Teori kognitif sosial dikembangkan oleh Albert Bandura (1986, 1977). 
Teori ini merupakan perluasan dari teori belajar perilaku tradisional 
(behavioristik). Teori kognitif sosial adalah teori yang mengemukakan gagasan 
bahwa pembelajaran manusia sebagian besar terjadi dalam sebuah lingkungan 
sosial, dengan mengamati orang lain, inti dari  pembelajaran ini adalah penyajian 
contoh atau pemodelan yang dikenal dengan pembelajaran observasional, 
pembelajaran observasional melalui pemodelan terdiri dari empat proses: proses 
8 
 
Susan maulani, 2021 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN LITERASI BERBASIS  KOGNITIF SOSIAL DENGAN  
PENGUATAN  REGULASI  DIRI  UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN  MEMBACA DAN NALAR 
SISWA SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
perhatian, proses retensi, proses produksi, dan proses motivasi Bandura 
berpendapat bahwa menjadikan seseorang sebagai model adalah perilaku yang 
lebih canggih dari sekedar meniru dan ia lebih menyukai istilah mengambil 
sebagai “model” daripada meniru (Bandura, 1986; Schunk, 1989). Dalam 
pembelajaran sosial kognitif, “model” adalah orang atau perilaku yang diamati 
dan ditiru, sementara pemodelan adalah proses belajar yang terjadi lewat 
pengamatan dan peniruan tersebut (Nabavi, 2012). 
Menurut teori kognitif  sosial, faktor dasar yang mempengaruhi belajar 
adalah kualitas pengamat atau orang yang menjadi model, kualitas individu yang 
diamati atau dijadikan model, dan kualitas perilaku yang diamati atau dijadikan 
model. Oleh karena itu, sebuah pembelajaran harus dipertimbangkan agar lebih 
berhasil dalam pendidikan dan untuk memastikan pendidikan yang lebih efisien. 
Berkaitan dengan hal di atas, dalam pembelajaran literasi anak membutuhkan 
model membaca yang menyenangkan (IRA & NAEYC, 1998). Dengan demikian, 
dalam pembelajaran literasi dibutuhkan peran seorang guru untuk menjadi model 
dalam memberikan contoh membaca kepada anak. Artinya bahwa guru harus 
menjadi sosok yang mampu memberikan tuntunan dalam kegiatan membaca, 
sehingga dapat memotivasi siswa dan berimplikasi terhadap tumbuhnya 
kemampuan membaca dan bernalar siswa.  
Dalam orientasi pengembangan model pembelajaran literasi berbasis 
teori kognitif sosial ini, didasarkan pada pengembangan penguatan aspek regulasi 
diri. Hal ini berdasarkan pendapat Zimmerman (2002) yang mengungkapkan 
bahwa regulasi diri merupakan proses belajar yang diatur sendiri oleh siswa yang 
penekanannya ada pada tentang bagaimana siswa memilih, mengatur, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang menguntungkan bagi diri mereka sendiri, 
serta tentang bagaimana siswa merencanakan dan mengontrol bentuk dan jumlah 
instruksi mereka sendiri. Regulasi diri memberikan pengaruh penting pada 
prestasi membaca dan menulis. Lingkungan sosial seseorang dapat memengaruhi 
variabel dan perilaku pribadi. Anak yang menerima umpan balik yang 
membesarkan hati dan merasa lebih efektif secara pribadi dan bekerja lebih keras 
untuk berhasil. Dalam implementasinya, guru dapat mengilhami siswa untuk 
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membaca dan menulis dengan menciptakan lingkungan ruang kelas yang kondusif 
dan membuat anak senang terhadap kegiatan membaca dan menulis 
Penerapan model pembelajaran literasi ini telah dilakukan beberapa ahli 
diantaranya memiliki tujuan tertentu yaitu supaya siswa dapat meningkatkan 
kemampuan dalam membaca cepat (Commodari & Guarnera, 2005; Çayir, 2017), 
memahami kalimat (Wood et al., 2014; Barr et al., 2019), mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan (Rozak & Mulyati, 2018; Taufik, 2020), serta lebih 
gemar dan menyukai membaca (Nugroho et al., 2016; Wahidin, 2012; Ambarwati, 
2017). Namun demikian, dalam pengembangan ini, penulis megembangkan model 
pembelajaran literasi yang berlandaskan kognitif sosial dengan penguatan regulasi 
diri yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan nalar siswa 
kelas 2 sekolah dasar dengan menggunakan media dan lembar kerja yang 
menarik. Selain itu, siswa juga belajar terkait keterampilan pengaturan dir. Hal ini 
bertujuan agar siswa termotivasi untuk dapat belajar secara mandiri. 
Pengembangan model pembelajaran literasi berbasis kognitif sosial ini 
berangkat dari asumsi bahwa manusia tidak dilengkapi dengan perilaku yang 
dibawa sejak lahir, memiliki pikiran, dan bakat alami dasar yang dapat 
dikembangkan dengan membentuk respon-respon baru melalui belajar, serta 
memiliki lima kemampuan kognitif dasar (Bandura, 2001). Penguatan regulasi 
diri sangat penting dalam pembelajaran membaca dan nalar. Hal ini dipandang 
penting karena pelibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran membaca dan 
nalar ini, dimana siswa diminta untuk dapat menetapkan tujuan bagi proses 
belajarnya dan berusaha mengontrol, memotivasi, mengatur dan merencanakan 
diri dalam belajar untuk menghasilkan tujuan belajar yang optimal (Schunk, 2011; 
Zimmerman & Schunk, 2011; Schunk & Greene, 2017). Selain itu, lingkungan 
belajar perlu mengakomodasi perbedaan dalam keterampilan pengaturan diri 
siswa. Seperti keterampilan kognitif lainnya, siswa akan berbeda dalam 
pengetahuan dan strategi yang mereka gunakan (Schunk & Zimmerman, 2007). 
Belajar akan sangat melelahkan bagi anak apabila hanya mengandalkan efek dari 
pembelajaran yang kurang bimbingan guru. Maka untuk memberitahu anak apa 
yang harus dilakukan diperlukan sebuah pemodelan dari guru. Anak dapat belajar 
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mengenai apa yang harus dilakukan dari model yang dicontohkan, setidaknya 
dalam bentuk perkiraan, agar terhindar dari kesalahan yang tidak perlu sebelum 
anak melakukan tindakan.  
Dalam melaksanakan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik anak, guru memerlukan panduan praktis dan aplikatif model 
pembelajaran membaca dan mengembangkan nalar siswa dengan penguatan 
regulasi diri. Model berfungsi sebagai acuan bagi guru dalam membuat 
perencanaan dan mengimplementasikan kegiatan serta mengevaluasi 
pembelajaran. 
Berdasarkan kajian di atas, penulis merancang sebuah penelitian  yang 
berfokus pada pengembangan model pembelajaran literasi dengan penguatan 
regulasi diri. Penelitian ini diorientasikan untuk mengembangkan teori belajar 
kognitif sosial dengan penguatan regulasi diri. Dengan gagasan tersebut penulis 
berusaha memberikan perspektif baru dalam melaksanakan pembelajaran literasi 
yang diimplementasikan dengan pengembangan pendekatan belajar kognitif sosial 
dan penguatan regulasi diri. Dalam hal ini, prinsip utama yang penulis 
kembangkan adalah bahwa regulasi diri penting dikembangkan dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi siswa, khususnya dalam meningkatkan 
kemampuan membaca dan bernalar siswa. 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan kajian di atas maka penulis memfokuskan kajiannya pada 
pengembangan model pembelajaran literasi berbasis kognitif sosial dengan 
penguatan regulasi diri untuk meningkatkan kemampuan membaca dan nalar 
siswa sekolah dasar. 
  Dari fokus kajian di atas dapat dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi faktual pembelajaran membaca dan nalar siswa sekolah 
dasar di Kota Bandung? 
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2. Bagaimana Pengembangan model pembelajaran literasi berbasis berbasis 
kognitif sosial dengan penguatan regulasi diri untuk meningkatkan 
kemampuan  membaca dan nalar siswa  di sekolah dasar  di Kota Bandung? 
3. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran literasi berbasis kognitif sosial 
dengan penguatan regulasi diri untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan  nalar siswa  di sekolah dasar  di Kota Bandung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran 
literasi berbasis kognitif sosial dengan penguatan regulasi diri untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dan nalar siswa  di sekolah dasar  di Kota 
Bandung. Lebih khusus penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
pemahaman yang komprehensif dan memadai tentang: 
1. Informasi kondisi faktual pembelajaran membaca dan nalar siswa sekolah 
dasar di Kota Bandung. 
2. Pengembangan model pembelajaran literasi berbasis kognitif sosial dengan 
penguatan regulasi diri untuk meningkatkan kemampuan membaca dan  nalar 
siswa  di sekolah dasar  di Kota Bandung. 
3. Efektifitas model pembelajaran literasi berbasis kognitif sosial dengan 
penguatan regulasi diri untuk  meningkatkan kemampuan membaca dan nalar 
siswa   di sekolah dasar  di Kota Bandung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berkontribusi positif baik secara 
teoritis maupun secara praktis dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
nalar siswa sekolah dasar khususnya sekolah dasar kelas rendah. 
1. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah , 
a. Dapat menambah keilmuan tentang model pembelajaran untuk 
mengembangkan Kemampuan membaca dan nalar siswa  sekolah dasar. 
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b. Dapat dijadikan referensi oleh insan akademik dalam mengembangkan 
pembelajaran terkait dengan kognitif sosial dan regulasi diri. 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat dari segi praktik hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan pijakan kokoh berbasis penelitian yang  menjadi kerangka kerja 
bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan literasi dan nalar siswa Sekolah Dasar berbasis 
kognitif sosial dengan penguatan regulasi diri. 
 
E. Struktur Organisasi Penulisan  
Pada bagian ini disajikan sistematika penulisan disertasi, yang meliputi 
bab satu sampai dengan bab lima dilengkapi dengan referensi dan  lampiran-
lampiran yang mendukung data penelitian.  Penjelasan mengenai Struktur 
organisasi peulisan disertasi ini sebagai berikut. 
1. Bab I Pendahuluan  
Bagian pendahuluan merupakan bagian awal dari keseluruhan isi 
penelitian, bagian ini membahas  tentang hal yang  melatarbelakangi  penelitian 
ini dilakukan, merumuskan masalah penelitian, menyusun tujuan penelitian, 
manfaat yang diberikan dari hasil penelitian, serta  struktur penulisan disertasi.  
2. Bab II Kajian Pustaka 
Bagian ini memaparkan tentang kajian-kajian teori yang mendukung 
penelitian, yaitu kajian tentang literasi secara umum, kajian literasi awal, 
perkembangan literasi awal, Kajian Tentang Model Pembelajaran, Pengertian dan 
Komponen-komponen Model Pembelajaran, Kajian Tentang Teori Kognitif 
Sosial, Konsep Penguatan Regulasi Diri, Kemampuan Nalar anak dan 
Pengembangan Model Pembelajaran Literasi berbasis Kognitif Sosial dengan 
Penguatan Regulasi Diri untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Nalar 
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3. Bab III Metodologi Penelitian 
Pada bagian ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian yang 
digunakan yaitu R n D (Research and Development) serta langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian  disertai dengan lokasi, subjek, prosedur, instrumen 
penelitian, dan teknik analisis data. 
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 
Bagian ini menyampaikan hasil temuan dari penelitian yang sudah 
dilakukan, sesuai dengan  hasil pengolahan dan analisis data, dalam bab ini juga 
hasil temuan dibahas untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian yang telah 
dicantumkan di bab satu. 
5. Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 
Bagian ini adalah bagian penutup dari penelitian disertasi, yang 
memaparkan tentang simpulan dari rangkaian penelitian yang dilakukan serta 
memberikan implikasi serta rekomendasi untuk pihak terkait, dalam hal ini pihak 
sekolah, guru dan kepala sekolah serta penelitian selanjutnya dalam 
memanfaatkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
6. Daftar pustaka 
Bagian ini mencantumkan referensi-referensi dari beberapa teori yang 
dijadikan sebagai rujukan dalam penulisan disertasi. referensi-referensi yang 
dicantumkan memuat berbagai sumber berupa buku dan jurnal-jurnal terutama 
jurnal internasional. 
7. Lampiran-lampiran 
Memuat instrumen dan bukti-bukti pendukung pelaksanaan penelitian. 
